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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto: 
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“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, maka apabila kamu 
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sungguh-sungguh (urusan lain).” 
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ABSTRAK 

Shindi Aulia, 2022, “Pengaruh Belanja Modal Dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan”.  

Skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Dibimbing oleh Pembimbing I Dr. Drs. Sunardi, 

S.E,M.Si dan Pembimbing II Anggrelia Afrida, SE., M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Belanja Modal Dan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi 

Sumatera Selatan. Jenis penelitian yang dignakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Data yang diolah adalah data sekunder dari Belanja Modal 

Dan Pendapatan Asli Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2018-2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 

Belanja Modal dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan, hal ini dibuktikan dengan 

nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas (0.012 < 0.05). Secara persial 

Belanja Modal tidak berpengaruh secara signifikan, dibuktikan oleh nilai signifikan 

lebih besar dari nilai probabilitas (0.055 > 0.05). Pendapatan Asli daerah (PAD) 

berpengaruh secara signifikan, dibuktikan oleh nilai signifikan lebih kecil dari nilai 

probabilitas (0.045 < 0.05).  

 

Kata kunci: Belanja Modal, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Pertumbuhan 

Ekonomi, Sumatera Selatan. 

  



 

 

ABSTRACT 

Shindi Aulia, 2022, "The Influence of Capital Expenditures and 

Regional Original Income (PAD) on Economic Growth in South Sumatra 

Province". 

Thesis of Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business, 

University of Muhammadiyah Palembang. Supervised by Advisor I Dr. Drs. 

Sunardi, S. E, M. Si and Advisor II Anggrelia Afrida, SE., M.Si. 

This study aims to determine the effect of capital expenditure and Ragional 

Original Income (ROI) on economic growth in the province of South Sumatra. The 

type of research used in this research is quantitative research. The data processed is 

secondary data from Capital Expenditures and Regional Original Income and 

Economic Growth in the Province of South Sumatra in 2018-2020. The results 

showed that simultaneously Capital Expenditures and Regional Original Income 

(ROI) had a significant effect on Economic Growth in the Province of South 

Sumatra, this was evidenced by the value significantly smaller than the probability 

value (0.012 < 0.05). Partially, Capital Expenditures haven’t a significant effect, as 

evidenced by the value significantly bigger than the probability value (0.055 < 

0.05). Regional Original Income (ROI) has a significant effect, as evidenced by the 

value significantly smaller than the probability value (0.045 < 0.05). 

 

Keywords: Capital Expenditure, Regional Original Income (ROI), Economic 

Growth, South Sumatra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunanl nasionall merupakanl proses pengembanganl keseluruhanl 

sisteml penyelenggaraan negaral untukl mewujudkanl tujuan nasionall yangl 

tercantuml dalam pembukaanl UUDl l1945. Semakin besarl tingkatl pembangunanl 

suatu negaral mengindikasikanl negara tersebutl semakinl majul dan lberkembang. 

Dimana pembangunanl nasional berjalanl selaras denganl pembangunan lekonomi. 

Pembangunan ekonomil menjadi sesuatul yang sangatl penting karenal ketika 

berbicaral mengenai pembangunanl ekonomi berartil di dalamnyal terdapat sebuahl 

proses pembangunanl yang melibatkanl pertumbuhan ekonomil yang diikutil 

dengan beberapal perubahan. Adanyal pembangunan ekonomil bisa jadil akan 

mendorongl pertumbuhan lekonomi, begitu pulal sebaliknya, pertumbuhanl 

ekonomi akanl memperlancar prosesl pembangunan lekonomi. Pertumbuhan 

ekonomil merupakan salahl satu indikatorl penting untukl menganalisis sebuahl 

pembangunan nasionall yang terjadil di suatul negara danl menjadi perhatianl 

terutama lpemerintah. 

Pertumbuhan ekonomil adalah prosesl kondisi perekonomianl suatu negaral 

secara berkesinambunganl menuju keadaanl yang lebihl baik selamal priode 

ltertentu. Pertumbuhan ekonomil dapat diartikanl juga sebagail proses kenaikanl 

kapasitas produksil suatu perekonomianl yang diwujudkanl dalam bentukl 

kenaikan pendapatanl nasional. Hasil penelitian oleh (lYuliana, 2014:15) 

mengatakan, pertumbuhanl ekonomi merupakanl output yangl dihasilkan daril 

berbagai sektorl yang memberikanl gambaran bagaimanal kemajuan ataul 

kemunduran yangl telah dicapail dalam sektorl ekonomi padal suatu periodel 



 

 

tertentu. Denganl pertumbuhan ekonomil yang tinggil maka kesejahteraanl 

masyarakat akanl terlihat ljelas, karena tingginyal pertumbuhan ekonomil suatu 

negaral diharapkan dapatl menyerap tenagal kerja yangl lada. 

Pembangunanl ekonomil suatu daerahl padal hakekatnyal merupakan suatul 

rangkaianl kegiatanl yang dilaksanakanl secaral sadarl dan terusl menerusl untukl 

mewujudkan keadaanl yangl lebihl baik secaral bersamal-samal dan 

lberkesinambungan. Pembangunanl daerahl menjadi bagianl integrall daril 

pembangunan nasionall yangl dilaksanakanl secara serasil danl lterpadu. Tujuan 

utamal pembangunanl daerahl adalah menciptakanl pertumbuhanl ekonomil dan 

pemerataanl lpembangunan, termasukl di dalamnyal pemerataanl pendapatanl antar 

daerahl (PADl). Olehl karena itul demi mencapail tujuan daril pembangunan 

tersebutl diperlukan perencanaanl pembangunan ekonomil yang baikl karena 

karenal pada dasarnyal pembangunan ekonomil suatu daerahl berkaitan eratl 

dengan potensil ekonomi danl karakteristik yangl dimiliki, dimanal pada 

umumnyal berbeda antarl satu daerahl dengan daerahl llainnya. 

Pertumbuhanl Ekonomil adalah prosesl kenaikanl outputl perkapita 

diproduksil denganl Produkl Domestik Regionall Brutol perkapital (Adyatma & 

lOktaviani, 2015). Totalitasl keseluruhan nilail barang danl jasa yangl diperoleh 

daril seluruh kegiatanl perekonomian yangl dilakukan daerahl disebut PDRBl (Jaya 

& lDwirandra, 2014). Produkl Domestik Regionall Bruto untukl mengukur totall 

nilai barangl dan jasal yang dihasilkanl pada suatul daerah ataul lokal. Berdasarkanl 

pengertian ltersebut, peneliti menggunakanl Produk Domestikl Bruto sebagail alat 

ukurl untuk menilail pertumbuhan lekonomi. Hal inil senada dengan teoril menurut 

(Kusumawatil & Wiksuana, 2018l) menyatakan bahwal Pertumbuhan ekonomil 



 

 

daerah diukurl dengan menggunakanl Produk Domestikl Bruto (PDB). 

Perhitunganl tingkat pertumbuhanl ekonomi suatul daerah menggunakanl PDRB 

atasl dasar hargal konstan. 

Dalam Peraturanl Menteri Dalaml Negeri lNo.13 Tahunl 2006 dijelaskanl 

bahwa Pemerintahl Pusat memberil kewenangan yangl luas kepadal Pemerintah 

Daerahl untuk mengurusl anggaran daerahl tersebut denganl meminimalkan 

campurl tangan Pemerintahl Pusat, danl melibatkan dual pihak yaitul eksekutif danl 

legislatif yangl masing-masingl melalui sebuahl tim ataul panitia langgaran. Hal inil 

sama denganl yang dilakukanl dalam prosesl penyusunan APBDl dimulai denganl 

kedua belahl pihak yaitul antara eksekutifl dengan legislatifl membuat 

kesepakatanl tentang kebijakanl umum APBDl yang menjadil dasar penyusunanl 

Anggaran Pendapatanl dan Belanjal Daerah. Pihakl eksekutif bertugasl membuat 

rancanganl APBD yangl sesuai kebijakanl tersebut, kemudianl pihak legislatifl 

menetapkan sebagail Peraturan Daerahl (Perda) sebelumnyal dirapatkan. 

Menurut PPl Nomor 71l Tahun l2010, belanja modall merupakan 

pengeluaranl anggaran untukl perolehan asetl tetap danl aset lainnyal yang 

memberil manfaat lebihl dari satul periode lakuntansi. Belanja modall meliputi 

belanjal modal untukl perolehan ltanah, gedung danl bangunan, peralatanl dan asetl 

tak lberwujud. Pemanfaatan belanjal lebih baikl dialokasikan untukl hal-hall 

produktif, misalnyal untuk melakukanl aktivitas lpembangunan, kemudian 

penerimaanl pemerintah hendaknyal lebih banyakl untuk programl-program 

layananl publik. Diharapkan denganl adanya peningkatanl alokasi belanjal modal 

makal akan menstimulasil perekonomian melaluil kegiatan perekonomianl yang 

lprodukif, yang nantinyal akan berimplikasil pada peningkatanl penerimaan 



 

 

daerahl sehingga kapasitasl fiskal dapatl meningkat kembalil dan kesenjanganl 

fiskal dapatl diminimalisir. ditentukanl dari besarl kecilnya lPAD. Sehingga jikal 

Pemda inginl meningkatkan pelayananl publik danl kesejahteraan masyarakatl 

dengan jalanl meningkatkan belanjal modal, makal Pemda harusl berusaha kerasl 

untuk menggalil PAD yangl sebesar-besarnya. 

Pendapatan aslil daerah yangl dikemukakan olehl Undang-Undangl No. 33l 

tahun 2004l Tentang Perimbanganl Keuangan Antaral Pemerintah Pusatl dan 

Pemerintahl Daerah yaitul Pendapatan Aslil Daerah (PADl) adalah penerimaanl 

yang diperolehl daerah daril sumber-sumberl di dalaml daerahnya sendiril yang 

dipungutl berdasarkan peraturanl daerah sesuail dengan peraturanl perundang-

undanganl yang lberlaku. Pendapatan Aslil Daerah (PADl) merupakan sumberl 

penerimaan daerahl asli yangl digali dil daerah tersebutl untuk digunakanl sebagai 

modall dasar pemerintahl daerah dalaml membiayai pembangunanl dan usahal-

usaha daerahl untuk memperkecill ketergantungan danal dari pemerintahl pusat. 

Pendapatanl Asli Daerahl terdiri daril pajak ldaerah, retribusi ldaerah, hasil 

pengelolaanl kekayaan daerahl yang ldipisahkan, dan lainl-lain pendapatanl daerah 

yangl sah. Suatul daerah dikatakanl maju adalahl daerah yangl memiliki 

Pendapatanl Asli Daerahl (PAD) yangl tinggi. Hall ini dapatl dimengerti karenal 

dengan tingginyal Pendapatan Aslil Daerah (PADl) yang diterimal suatu daerahl 

maka tingkatl ketergantungan Pemerintahl Daerah terhadapl Pemerintah Pusatl 

dalam hall APBD nyal akan semakinl berkurang. Keberhasilanl suatu daerahl 

dalam meningkatkanl pendapatannya akanl berimplikasi padal peningkatan 

kemampuanl daerah dalaml membiayai kebutuhanl belanja ldaerah. Belanja 

daerahl diprioritaskan untukl melindungi danl meningkatkan kualitasl kehidupan 



 

 

lmasyarakat. Perlindungan danl peningkatan kualitasl kehidupan masyarakatl 

dimaksud diwujudkanl dalam bentukl pelayanan ldasar, pendidikan, penyediaanl 

fasilitas pelayananl publik ldan, fasilitas publikl dan fasilitasl umum yangl layak, 

sertal mengembangkan sisteml jaminan lpublik. 

Pendapatan Aslil Daerah (PADl) merupakan salahl satu sumberl pendapatan 

yangl berfungsi untukl membiayai kebutuhanl daerah tersebutl seperti 

pembangunanl infrastruktur danl sarana lprasarana. Hasil penelitian oleh 

(Siswiyanti, 2015:43) mengatakan bahwa laju perekonomianl di suatul daerah 

jugal dipengaruhi olehl sarana prasaranal di daerahl tersebut, semakinl baik 

fasilitasl sarana danl prasarana dil daerah tersebutl maka akanl berpengaruh 

terhadapl laju pertumbuhanl ekonomi dil daerah ltersebut. Hal inil senada denganl 

hasil penelitianl oleh (Kusumawatil & Wiksuana, 2018l) Pendapatan Aslil Daerah 

(PADl) berpengaruh positifl signifikan terhadapl pertumbuhan lekonomi. Hasil 

tersebutl membuktikan bahwal semakin tinggil PAD yangl ada dil daerah ltersebut, 

menyebabkan lajul pertumbuhan ekonomil daerahnya jugal semakin ltinggi. 

Pertumbuhan ekonomi di kabupatenl/kota Provinsil Sumatera Selatan 

dijelaskanl dengan lajul pertumbuhan lekonomi. Laju pertumbuhanl ekonomi dil 

provinsi Sumateral Selatan pada tahunl 2019 banyak yang mengalami lpenurunan, 

hal ini disebabkan oleh penurunan seluruh komponen kelompok pengeluaran 

seperti kinerja konsumsi rumah tangga, konsumsi pemerintah, dan 

investasi/PMTB serta penurunan kinerja 2 (dua) lapangan usaha (LU) utama 

Sumatera Selatan yaitu LU pertambangan dan penggalian serta LU pertanian, 

kehutanan dan perikanan di tengah peningkatan kinerja LU pengolahan. 

(Sumber: www.bi.go.id).  

http://www.bi/


 

 

Tabel I.1 

Pendapatan Aslil Daerah (PAD) danl Belanja Modall dan Pertumbuhan 

Kabupatenl/Kota dil Provinsi Sumateral Selatan yang Diidentifikasi Bermasalah 

Tahun 2018-2020 

(Satuan Jutaan) 

No 
Kabupaten/

Kota 
PAD BM 

2018 2019 2020 

PAD BM PE PAD BM PE PAD BM PE 

1 Muara Enim   273.055 544.507 

 

7.99 

228.587 580.867 

13.43 

334.742 975.725 

7.36 

  PPD BMT 56.346 1.400 96.382 6.004 123.606 13.550 

  PRD BMPM 11.694 95.548 10.164 82.131 10.643 144.024 

  PPKD BMGB 8.390 152.143 17.160 132.945 18.318 142.074 

  PLS BMJIJ 204.176 257.223 104.881 337.944 182.180 654.046 

   BMFL  38.193  21.843  22.031 

2 Banyuasin   110.158 334.171 

6.34 

120.968 285.487 

6.97 

161.031 503.186 

6.70 

  PPD BMT 61.394 2.312 72.218 - 99.933 4.425 

  PRD BMPM 6.635 75.056 6.555 83.967 7.586 120.865 

  PPKD BMGB 4.116 70.130 4.432 42.275 5.411 110.715 

  PLS BMJIJ 38.013 178.001 37.763 157.090 48.101 239.391 

   BMFL  8.672  2.155  27.790 

3 OKUS   91.735 318.162 

6.89 

51.127 331.197 

5.91 

61.622 417.444 

6.91 

  PPD BMT 8.003 290 11.525 1.330 15.359 50 

  PRD BMPM 5.517 34.063 6.371 34.262 11.411 40.189 

  PPKD BMGB 3.429 37.282 3.405 77.290 4.235 96.915 

  PLS BMJIJ 74.786 236.344 29.826 206.272 30.617 266.961 

   BMFL  10.183  12.043  13.329 

4 Musi Rawas 

Utara 

  
59.396 299.932 

 

4.26 

123.014 380.083 

4.34 

56.128 415.187 

4.02 

  PPD BMT 11.457 18.750 38.654. 550 13.014 6.179 

  PRD BMPM 866 40.723 4.344 60.204 809 34.614 

  PPKD BMGB 47.073 51.064 5.500 98.744 0 78.324 

  PLS BMJIJ - 181.192 74.516 207.351 42.305 287.193 

   BMFL  8.203  13.234  8.877 

5 PALI   88.800 420.357 

7.08 

77.110 888.065 

9.49 

101.873 846.914 

7.70 

  PPD BMT 29.842 13.054 16.371 4.914 14.444 12.970 

  PRD BMPM 2.963 31.864 - 83.595 1.179 70.259 

  PPKD BMGB - 36.184 1.098 95.368 1.716 203.307 

  PLS BMJIJ 55.995 326.080 59.640 691.808 84.534 544.329 

   BMFL  13.175  12.380  16.049 

Sumber: BPK Provinsi Sumatera Selatan, data diolah 

 

Dari tabel I.1 dapat diketahui fenomena masalah yang timbul terdapat pada 

jumlah belanja modal di kabupaten Muara Enim yang mana belanja modal lebih 

tinggi dari PAD dan sangat jauh perbedaannya. Belanja modal pada Kabupaten 

Muara Enim paling tinggi dimanfaatkan untuk Belanja Modall Jalan, lIrigasi, dan 

Jaringan, yang mana berdasarkan definisi Belanja Modall Jalan, lIrigasi, dan 

lJaringan, pengeluaran ini digunakanl untuk keperluan umum guna untuk 

meningkatkan kegiatan ekonomi. Tetapi hal ini tidak bisa dimanfaatkan oleh 



 

 

Kabupaten Muara Enim sehingga PAD tetap rendah walaupun mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, tetapi hal ini dianggap tidak sesuai denga apa yang 

telah dikeluarkan. Begitu pula dengan Kabupaten Banyuasin, OKUS, Musi 

Rawas Utara dan PALI. Belanja modal Kabupaten PALI mengalami kenaikan 

selama 3 tahun terakhir hal ini disebabkan oleh tingginya belanja modal untuk 

infrastruktur untuk pelayanan umum yang dianggap sangat penting untuk 

memperlancar kegiatan perekonomian. Terlihat pada tabel 1.I bahwa Belanja 

Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan paling tinggi dibanding dengan belanja modal 

lainnya, namun pengeluaran ini belum berdampak pada PAD Kabupaten PALI 

dan kabupaten lainnya.  

Berdasarkan tabel I.1 hubungan antara belanja modall dan pendapatanl asli 

daerahl terhadap pertumbuhanl ekonomi. Dapat dilihat pada tabel bahwa jumlah 

belanja modal dan PAD sangat jauh perbedaannya. Hal ini disebabkan oleh 

kurang baiknya pemanfaatan oleh pemerintah maupun masyarakat dalam 

memanfaatkan belanja modal yang telah dikeluarkan oleh pemerintah daerah 

sehingga belanja yang dilakukan tidak memberikan manfaat yang signifikan 

terhadap PAD sehingga pertumbuhan ekonomi juga tidak meningkat atau tidak 

optimal.  

Alokasi belanjal modal harusl disesuaikan denganl kebutuhan daerahl akan 

saranal dan prasaranal baik untukl kelancaran tugasl pemerintahan maupunl untuk 

fasilitasl publik (Butar, l2013:12). Berkaitan denganl pelayanan publik, alokasil 

belanja modall merupakan hall yang sangatl penting untukl diperhatikan karenal 

akan meningkatkanl produktivitas perekonomianl daerah. Semakinl banyak 

belanjal modal makal semakin tinggil pula produktivitasl perekonomian karenal 



 

 

belanja modall berupa infrastrukturl yang jelasl berdampak padal pertumbuhan 

ekonomil dan penciptaanl lapangan kerjal (Butar, l2013:15).   

Penelitian yang dilakukan oleh Said Yunus Amirulla (2019) dengan judul 

Pengaruh Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Penelitian 

menggunakanl data sekunderl dari tahunl 2011 sampail tahun 2017l terdiri daril data 

belanjal modal danl pendapatan aslil daerah sertal pertumbuhan lekonomi. Teknik 

analisisl data menggunakanl persamaan Regresil Linier lBerganda, Uji lt, Uji Fl dan 

koefisienl determinasi (Rl

2). Hasil penelitianl diketahui bahwal belanja modall 

berpengaruh positifl tetapi tidakl signifikan terhadapl pertumbuhan lekonomi. 

Hasil penelitianl juga diketahuil bahwa Pendapatanl Asli Daerahl berpengaruh 

positifl dan signifikanl terhadap pertumbuhanl ekonomi. Hasill uji koefisienl 

determinasi (Rl

2) sebesar l37,6% belanjal modal danl Pendapatan Aslil Daerah 

dapatl menjelaskan pertumbuhanl ekonomi danl sebesar 62,4l% dipengaruhi 

variabell lain yangl tidak masukl dalam lpenelitian. 

Resa, Haliah, dan Aini (2020) yang berjudul pengaruh belanja modal 

terhadap pertumbuhan ekonomi dengan pendapatan asli daerah sebagai variabel 

intervening. Metode yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan metode partial least square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

belanja modal berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan secara 

tidak langsung belanja modal berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

melalui pendapatan asli daerah sebagai variabel intervening. 

Rori, et. al (2018) yang berjudul Analisis pengaruhl Pendapatan Aslil 

Daerah (PADl Terhadap Pertumbuhanl Ekonomi dil Provinsi Sulawesil Utara 

Tahunl 2001-2013l Variabel independent Pendapatan Asli Daerah (PAD) 



 

 

Variabel dependen Pertumbuhan lEkonomi. Hasil penelitianl menunjukkan 

bahwal Pendapatan Aslil Daerah (PAD) berpengaruhl positif ataul signifikan 

terhadapl Pertumbuhan Ekonomil di Provinsil Sulawesi Utaral pada Tahunl 2001 

– l2013. Secara teoril apabila PADl naik, makal Pertumbuhan Ekonomil juga akanl 

ikut lnaik. 

Tri utari dan Erinos (2020) yang berjudul Pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah Dan Belanja Modal Terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah 

Dengan Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Variabel Moderating. Penelitian ini l 

menggunakan 20ndepe analisisl data regresil berganda danl uji residuall untuk ujil 

moderasi. Hasill penelitian menunjukkanl bahwa pendapatanl asli daerahl 

berpengaruh positifl signifikan terhadapl kemandirian keuanganl daerah, 

meskipunl pengaruhnya hanyal 8,1%. Belanjal modal tidakl mempengaruhi 

kemandirianl keuangan daerahl dan pertumbuhanl ekonomi tidakl dapat 

memoderasil hubungan antaral pendapatan aslil daerah danl belanja modall 

terhadap kemandirianl keuangan ldaerah. 

Desak Nyoman dan Gusti (2018) yang berjudul pengaruh PADl belanja 

modall terhadapl pertumbuhanl ekonomi danl kesejahteraanl masyarakatl di 

provinsil lbali. Datal yang dipakail adalah datal sekunder. Pengumpulanl data yangl 

berhubungan denganl penelitian inil dilakukan denganl metode observasil non 

lpartisipan. Teknik analisisl data padal penelitian inil adalah teknik analisisl jalur 

(pathl analysis). Hasill analisis menunjukkanl pendapatan aslil daerah danl belanja 

modall berpengaruh positifl terhadap pertumbuhanl ekonomi. Pendapatanl asli 

ldaerah, belanja modall dan pertumbuhanl ekonomi berpengaruhl positif terhadapl 

kesejahteraan lmasyarakat. Pada penelitianl ini pertumbuhanl ekonomi adalahl 



 

 

variabel mediasil pengaruh pendapatanl asli daerahl terhadap kesejahteraanl 

masyarakat, tetapil pertumbuhan ekonomil bukan variabell mediasi pengaruhl 

belanja modall terhadap kesejahteraanl masyarakat. 

Berdasarkan padal latar belakangl masalah dil atas makal penulis tertarikl 

untuk membuatl suatu penelitianl yang berjudull “Pengaruh Belanjal Modal danl 

Pendapatan Aslil Daerah (PADl) Terhadap Pertumbuhanl Ekonomi dil 

Provinsi Sumatera Selatanl” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl masalah yangl diuraikan ldiatas, maka dapatl 

disimpulkan bahwal rumusan masalahl dalam penelitianl ini lialah: 

1. Bagaimanakah Belanjal Modall dan Pendapatanl Asli Daerahl (PAD) secaral 

simultan berpengaruh terhadap Pertumbuhanl Ekonomi Kabupatenl/Kota dil 

Provinsi Sumateral Selatan? 

2. Bagaimanakah Belanja Modall berpengaruh terhadapl Pertumbuhan 

Ekonomil Kabupaten/Kota di Provinsil Sumatera Selatan? 

3. Bagaimanakah Pendapatan Aslil Daerah (PADl) berpengaruh terhadapl 

Pertumbuhan Ekonomil Kabupaten/Kota di Provinsil Sumatera Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl rumusanl masalahl diatas makal dapatl diketahuil tujuan penelitianl 

inil lialah: 

1. Untukl mengetahui pengaruh Belanja Modal dan Pendapatan Asli daerah 

(PAD) secara simultan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan 



 

 

2. Untuk mengetahui pengaruh Belanja Modal terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagil Penulisl 

Penelitianl inil diharapkan dapatl menambahl ilmul pengetahuan sertal 

wawasanl penulisl mengenai Belanjal Modall danl Pendapatan Aslil Daerahl 

(PADl) yang mempengaruhil Pertumbuhanl Ekonomil yang adal ldidaerah. 

2. Bagil Pemerintahl 

Penulis berharap dapatl memberikan masukan dan sumbangan informasi 

dalaml mengambil kebijakan dalam pembangunan daerah. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan serta juga dapat menjadi refresensi untuk penelitian 

selanjutnya, terutama pada topik yang sama. 
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